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Perusahaan konstruksi yang mementingkan profesionalisme dalam pelaksanaan proyek yang diberikan
kepadanya, tentunya akan menyadari akan pentingnya memiliki sertifikat | SO dan sertifikat Sistem

Mang emen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sebagai standarisasi bahwa prosedur yang
dilaksanakan perusahaan telah diakui secarainternasional.

Skripsi ini didasari oleh teori bahwa terdapat suatu pola hubungan antara SMK 3 dengan Sistem Manajemen
Mutu 1SO 9000. Skripsi ini bertujuan untuk membuktikan sejauh mana kebenaran teori tersebut dan

bagai mana pel aksanaannya pada industri konstruksi di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah dengan mencari referensi yang berhubungan dengan teori, membuat kuesioner dengan responden
perusahaan konstruksi serta’ melakukan interview kepada personil perusahaan yang kompeten dalam hal ini.

Dari hasil penelitian ternyata terbukti bahwa memang terdapat pola hubungan antara SMK3 dengan Sistem
Mang emen Mutu 1SO 9000 yang sangat erat, bahkan pola hubungan tersebut lebih jauh dari yang telah
dijelaskan secarateoritis. Dengan adanya pola hubungan tersebut maka perusahaan yang telah memperoleh
sertifikas salah satu dari sistem manajemen tersebut dapat dengan mudah memperoleh sertifikasi dari sistem
mangjemen yang lain, karena persyaratan yang diminta sama.

Skripsi ini juga memberikan gambaran bahwa kesadaran kalangan industri konstruksi akan pentingnya
sertifikass SMK 3 masih sangat kurang, hal ini tidak hanya dari pihak Kontraktor saja, Pemilik Proyek
sendiri jarang yang menanyakan sertifikasi SMK 3 pada Kontraktor yang akan mengerjakan proyeknya,
umumnya Owner hanya menanyakan program K3. Selain itu birokrasi yang rumit, proses sertifikasi yang
sulit serta biaya administrasi yang mahal membuat perusahaan konstruksi enggan untuk mengundang badan
sertifikas untuk meng-audit perusahaan mereka.
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